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Abstract. Cyber Dating Abuse (CDA) behavior is a new form of violence in dating
relationships. CDA is violent behavior carried out by a partner via digital media or
the internet with the aim of hurting and controlling the partner. Many factors
influence the occurrence of CDA, one of which is jealousy. The risk of CDA
occurring is greatest at the student level. Therefore, the aim of this research is to find
out and obtain data about jealousy that can predict the occurrence of CDA behavior
that occurs among college students in the city of Bandung. Type of causality research
with a quantitative approach. The data collection technique used was a questionnaire
distributed to 111 college students in the city of Bandung. The measuring tools used
in this research include the cyber dating abuse questionnaire (CDAQ) from Borrajo
and Multidimensional Jealousy Scale (MJS)from Pfeiffer and Wong. The data
obtained will be tested using simple linear regression analysis. From the data obtained
by the researcher, it shows that the p-value in the t test is (Sig.) = 0.000 < = 0.05, so
the hypothesis (HO) is rejected, this shows that jealousy can predict CDA behavior
among students in Bandung City with a significant influence. is positive, which
means that the higher the level of jealousy, the higher the level of CDA, and vice
versa.
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Abstrak. Perilaku Cyber Dating Abuse (CDA) merupakan salah satu bentuk baru dari
kekerasan dalam hubungan pacaran. CDA adalah perilaku kekerasan yang dilakukan
oleh pasangan melalui media digital atau internet dengan tujuan menyakiti dan untuk
mengontrol pasangan. Banyak faktor yang memengaruhi terjadinya CDA salah
satunya adalah faktor kecemburuan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui dan mendapatkan data tentang kecemburuan dapat memprediksikan
terjadinya perilaku CDA yang terjadi pada Mahasiswa di Kota Bandung. Jenis
penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan kuesioner yang disebarkan pada 111 Mahasiswa
di Kota Bandung. . Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cyber
dating abuse questionnaire (CDAQ) dari Borrajo dan Multidimensional Jealousy
dari Pfeiffer dan Wong. Data yang diperoleh akan diuji menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Dari hasil data yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa
nilai p-value pada uji t sebesar (Sig.) = 0,000 < = 0.05 maka hipotesis (H0) ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa kecemburuan dapat memprediksikan perilaku CDA pada
mahasiswa di Kota Bandung dengan pengaruh yang bersifat positif, yang artinya
semakin tinggi tingkat kecemburuan maka semakin tinggi tingkat CDA, dan
sebaliknya.

Kata Kunci: Mahasiswa, Kecemburuan, Cyber Dating Abuse (CDA).
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A. Pendahuluan

Hubungan pacaran tidak terhindar dari konflik. Jika pasangan gagal menyelesaikan konflik ini
dengan baik, maka dapat memicu kekerasan [17]. Straus [21] berpendapat bahwa kekerasan
sering terjadi dalam hubungan pacaran. Kekerasan dalam pacaran (dating abuse) merupakan
perilaku pemaksaan yang bertujuan mempertahankan kekuasaan dan kendali atas pasangannya
[15].

Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2023 menyebut jumlah kasus kekerasan dalam
pacaran menempati urutan pertama jenis kekerasan di ranah personal yang dilaporkan ke
lembaga layanan selama 2022. Data lembaga layanan memperlihatkan angka kekerasan dalam
pacaran tertinggi sebanyak 3.528 kasus [7], kasus ini meningkat dibandingkan tahun 2021 yaitu
sebanyak 1.222 kasus KDP [14].

Dalam hubungan pacaran dewasa ini, kekerasan ternyata tidak hanya terjadi secara
pribadi atau langsung. Kekerasan baru, seperti kekerasan pacaran melalui media siber atau cyber
dating abuse (CDA), muncul di era modern karena pesatnya penggunaan teknologi [26].
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Draucker dan Martsolf [8], kemajuan teknologi dalam
berkomunikasi dapat menghambat pertumbuhan hubungan dan meningkatkan kemungkinan
munculnya kekerasan dalam hubungan. Berdasarkan data yang dihimpun dari kekerasan
berbasis gender online (KBGO) tahun 2021 melaporkan bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki
kasus kekerasan pada perempuan dengan jumlah yang paling tinggi di Indonesia sebanyak
58.395 kasus. Selanjutnya menurut Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan
Anak [18] Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, yang dihimpun
dalam Republika News, dalam trimester awal tahun 2023, Kota Bandung menjadi wilayah
dengan jumlah kasus kekerasan tertinggi ketiga di Jawa Barat yaitu sebanyak 423 kasus [20].

Sangat penting untuk mengatasi fenomena ini pada orang dewasa muda atau tingkat
perguruan tinggi, karena risiko kekerasan dalam berpacaran memuncak pada usia tersebut [5].
Studi menunjukkan bahwa CDA cenderung berfokus pada masa dewasa muda [9]. Lalu, pada
penelitian yang dilakukan oleh [22] menunjukkan bahwa 67% dari 368 sampel mahasiswa
melakukan setidaknya satu dari bentuk perilaku CDA pada pasangannya selama 6 bulan
terakhir. Sistem Pendokumentasian Kasus Kekerasan terhadap Perempuan menunjukkan bahwa
sebagian besar umur pelaku berusia 18-24 tahun [19].

Cyber dating abuse (CDA) adalah perilaku kekerasan yang dilakukan oleh pasangan
melalui teknologi atau internet, seperti ancaman via pesan singkat atau telepon, menggunakan
media sosial tanpa izin, menyebarkan video atau foto intim dengan tujuan menyakiti, dan
menggunakan suatu alat berteknologi lain untuk mengontrol pasangan [3]. Perilaku CDA
terdiferensiasi menjadi 2 (dua) jenis, yakni direct aggression dan controlling. Pada jenis
perilaku direct aggression, kekerasan yang ditunjukkan yaitu untuk menyakiti pasangan; seperti
mengirim atau mengunggah foto atau video pasangan yang memalukan atau melecehkan
melalui media sosial tanpa persetujuan, menghina pasangan di halaman media sosial, atau
memberikan pesan ancaman [3]. Pada jenis perilaku controlling, kekerasan yang ditunjukkan
yaitu mengontrol pasangannya secara berlebihan, seperti berulang-ulang kali menelpon/video
call/chat pasangan untuk tahu apa yang sedang dilakukan pasangannya, terus membuka halaman
sosial media pasangan secara terus menerus, penggunaan password media sosial dan email
untuk memata-matai, atau penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengendalikan pasangan setiap waktu.

Terdapat beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi terjadinya CDA, diantaranya
interaksi digital, dimana hal-hal yang termasuk dalam CDA seperti perilaku love scam, PAP
(Post a Picture), VCS (Video Chat Sex), ghosting hingga zombieing ini seringkali dilakukan
dalam suatu hubungan (pacaran) yang mana kedua pihaknya berinteraksi melalui media digital
[6]. Selain itu, menurut beberapa penelitian lain mendapati hasil bahwa faktor yang paling
berpotensi memengaruhi terjadinya Cyber Dating Abuse adalah faktor kecemburuan. Winata
[25] menemukan perilaku CDA lebih sering muncul dalam konteks kecemburuan.

White [24] menjelaskan kecemburuan merupakan pikiran, emosi dan tindakan
kompleks yang berasal dari kehilangan atau ancaman pada self-esteem dan/atau
keberlangsungan atau kualitas dari hubungan romantis. White juga menjelaskan bahwa

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 597-603 ISSN: 2828-2191


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2191

Pengaruh Kecemburuan terhadap Perilaku Cyber Dating Abuse pada ...| 599

kecemburuan terdiri dari tiga komponen yaitu cognitive jealousy, emotional jealousy, dan
behavioral jealousy. Pfeiffer dan Wong [17] kemudian mengembangkan konsep tersebut
dengan menambahkan bahwa ketiga komponen ini tidak selalu saling mengikuti, tetapi dapat
terjadi secara simultan dan dapat saling berinteraksi satu sama lain. Cognitive jealousy
menekankan pada kekhawatiran dan kecurigaan yang paranoid seseorang akan ketidaksetiaan
pasangannya. Emotional jealousy yang ditunjukkan misalnya dengan perasaan marah,
ketakutan, atau sedih. Behavioral jealousy ditunjukkan dengan perilaku detektif atau protektif
yang dilakukan seseorang ketika mempersepsikan adanya lawan, baik nyata ataupun tidak.
Sementara tindakan detektif biasanya terdiri dari beberapa jenis intervensi untuk memastikan
bahwa pasangan tidak memiliki hubungan intim dengan orang lain, tindakan protektif biasanya
terdiri dari mempertanyakan dan memeriksa barang-barang milik pasangan [18].

Kecemburuan adalah hal lazim dan salah satu emosi yang normal dalam hubungan
pacaran [10]. Ketika kecemburuan berkembang menjadi posesif dan dapat mengganggu
kehidupan pasangan, kecemburuan dianggap sebagai bentuk kekerasan dan sudah dianggap
tidak sehat [14]. Penelitian di Amerika Serikat terdapat 31% dari responden penelitian
mengatakan bahwa cemburu seringkali sulit untuk dikontrol, 38% mengatakan kecemburuan
telah membuat responden berkeinginan untuk melukai seseorang bahkan menjadi alasan untuk
perilaku bunuh diri [4].

Jika hal ini dibiarkan, pengalaman CDA akan mengakibatkan seseorang mengalami
krisis kepercayaan kepada orang lain, kecemasan, depresi, PTSD (Posttraumatic Stress
Disorder), memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan kehilangan kontrol atas dirinya. CDA
pun memiliki efek gejala depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan bentuk kekerasan
dalam pacaran yang lain [2, 26]. Dampak dari kekerasan dalam pacaran menggunakan teknologi
ini adalah tekanan emosional yang hebat pada korban dan merendahkan self-esteem atau harga
diri mereka yang menjadi korban CDA [12].

Pada penelitian sebelumnya, dibahas mengenai pengaruh kecemburuan terhadap
munculnya perilaku CDA dimana subjek penelitian dilakukan pada pasangan yang menjalani
hubungan jarak jauh atau Long Distance Relationship (LDR). LDR adalah hubungan romantik
dimana pasangan tidak berada di satu wilayah dan terpisah dengan jarak yang relatif jauh dalam
periode tertentu [13]. Hubungan ini, menyebabkan pasangan hanya dapat berkomunikasi lewat
sambungan telepon, pesan singkat, maupun melalui media sosial lainnya. Hubungan LDR
sangat dekat dengan fenomena CDA saat muncul suatu permasalahan yang diakibatkan oleh
perilaku cemburu yang berlebihan, hal ini dapat terjadi karena komunikasi yang terbangun
hanya dilakukan melalui media elektronik dan teknologi internet [11].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik melakukan penelitian dimana
subjeknya bukanlah pada individu yang menjalankan hubungan LDR, melainkan individu yang
menjalankan hubungan pacaran jarak dekat atau berada pada satu wilayah yang sama dan bisa
bertemu secara langsung atau secara fisik. Apakah fenomena CDA ini dapat terjadi pada
hubungan pacaran jarak dekat yang muncul akibat adanya faktor kecemburuan. Risiko
kekerasan dalam berpacaran memuncak pada usia dewasa muda atau tingkat perguruan tinggi.
Oleh sebab itu sangat penting dilakukan penelitian terkait perilaku CDA pada usia tersebut.
Penelitian akan dilakukan pada Mahasiswa di Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah kecemburuan memprediksikan terjadinya perilaku cyber
dating abuse pada mahasiswa di Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
dilakukan guna mengetahui dan mendapatkan data tentang kecemburuan dapat memprediksikan
terjadinya perilaku cyber dating abuse yang terjadi pada mahasiswa di Kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan kausalitas non eksperimental dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota
Bandung.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling dan dengan
karakteristik sampel yaitu mahasiswa di Kota Bandung dengan rentang usia 18-25 tahun yang
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menjalani hubungan pacaran dan menggunakan media sosial diperoleh jumlah sampel penelitian
sebanyak 112 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi sederhana.

Pengukuran kecemburuan dalam penelitian ini  menggunakan alat ukur
Multidimensional Jealousy Scale (MJS) yang dirancang oleh Pfeiffer & Wong (1989) yang
terdiri dari 24 item dan Cyber Dating Abuse Questionnaire (CDAQ) yang dirancang oleh
Borrajo (2015) yang terdiri dari 20 item.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Prediksi Kecemburuan terhadap Perilaku Cyber Dating Abuse pada Mahasiswa di Kota
Bandung

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh kecemburuan terhadap perilaku cyber dating buse,
yang diuji menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1

Tabel 1. Uji Regresi Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3,398 1,906 1,783 0,077
Kecemburuan 0,448 0,035 0,776 12,894 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS, 2023.

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai Berikut:
¥ = 3,398 + 0,448X;

1. Nilai konstanta (o) sebesar 3,398 jika tidak ada nilai independen maka nilai variabel
cyber dating abuse sebesar 3,398. Dapat diartikan bahwa bila diasumsikan variabel
independent sebesar 0 (konstant) maka nilai cyber dating abuse sebesar 3,398.

2. Nilai koefisien regresi variabel kecemburuan sebesar 0,448, artinya apabila variabel
kecemburuan mengalami peningkatan sebesar (satu) satuan, sedangkan variabel
independen lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel dependen yaitu cyber
dating abuse akan mengalami peningkatan sebesar 0,448. Tanda positif pada nilai
koefisien regresi menunjukkan bahwa kecemburuan memiliki arah pengaruh positif
terhadap cyber dating abuse. Artinya semakin tinggi Kecemburuan maka semakin tinggi
tingkat cyber dating abuse, begitupun sebaliknya semakin rendah Kecemburuan maka
semakin rendah tingkat cyber dating abuse.

3. Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat terlihat bahwa t-hitung yang dihasilkan
adalah sebesar 12,894 dan nilai sig. 0,000. Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dinyatakan ditolak dan H; diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecemburuan dapat memprediksikan terjadinya
perilaku cyber dating abuse.

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7762 ,602 ,598 5,20341
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Berdasarkan hasil tabel 2, terlihat bahwa besarnya variabel kecemburuan dapat
memprediksi terjadinya perilaku cyber dating abuse sebesar 0,602 atau 60,2%. Sedangkan
sebanyak 39,8% sisa faktor lain yang tidak diteliti. Pengaruh ini termasuk kategori cukup erat
menurut tabel kriteria Guilford dalam Arikunto (2019). Hal tersebut mengindikasikan penolakan
Ho yang menunjukkan bahwa kecemburuan dapat memprediksikan terjadinya perilaku cyber
dating abuse pada mahasiswa di Kota Bandung. Artinya semakin tinggi kecemburuan maka
semakin tinggi pula cyber dating abuse, dan begitupun sebaliknya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Mahasiswa di Kota Bandung memiliki tingkat kecemburuan yang rendah.
2. Mahasiswa di Kota Bandung memiliki tingkat cyber dating abuse yang rendah.
3. Semakin rendah tingkat kecemburuan maka semakin rendah tingkat cyber dating abuse
pada mahasiswa di Kota Bandung
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